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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
ARTO 20 Sep EMS 
HEXA 20 Sep EMS 
IKAI 25 Sep EMS 
BNLI 26 Sep EMS 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 

    
    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAYA 9 : 1 1,830 03 Oct 

    

IMJS 25 : 4 500 05 Oct 

JSX DATA 

Volume (Million Share) 9,125 Support Resistance 

Value (IDR Billion) 5,937 5,855 5,900 
Market Cap. (IDR Trillion)  6,454 5,835 5,925 
Total Freq (x) 315,173 5,820 5,940 
Foreign Net (IDR Billion) (280.44)   

IPO CORNER 
PT. Emdeki Utama 

IDR (Offer) 600 

Shares 500,000,000 
Offer 13—15 Sep 

Listing 20 Sep 

Market Review & Outlook 

 IHSG Naik +0.21% ke level 5,885.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas 
(Range: 5,855-5,900).   

Today’s Info 

 WSKT Lanjutkan Rencana Divestasi 

 Laba PPRO Rp 200 Miliar Hingga Juli 2017 

 TINS Menargetkan Produksi Timah 35.000 Ton 

 HDTX Rumahkan Sebagian Karyawan 

 SOCI Menekan Rugi Selisih Kurs 

 GDST Menggenjot Produksi untuk Pasar 
Domestik  

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 18 September 2017 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 35.31 4,686       

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %

IHSG 5,884.61 12.22 0.21%

Nikkei 19,909.50 0.00 0.00%

Hangseng 28,159.77 352.18 1.27%

FTSE 100 7,253.28 37.81 0.52%

Xetra  Dax 12,559.39 40.58 0.32%

Dow Jones 22,331.35 63.01 0.28%

Nasda q 6,454.64 6.17 0.10%

S&P 500 2,503.87 3.64 0.15%

Description Last +/- Chg %

Oi l  Price USD/barel 55.48 -0.1 -0.25%

Gold Price USD/Ounce 1315.55 -9.0 -0.68%

Nickel-LME (US$/ton) 11164.00 154.5 1.40%

Tin-LME (US$/ton) 20840.00 174.0 0.84%

CPO Malays ia  (RM/ton) 2834.00 -51.0 -1.77%

Coal  EUR (US$/ton) 93.40 0.0 0.00%

Coal  NWC (US$/ton) 94.30 -0.9 -0.89%

Excha nge Rate (Rp/US$) 13255.00 15.0 0.11%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y

Medal i  Dua 1,852.2     2.48% 6.86%

Medal i  Syariah 1,699.7     0.70% -0.37%

MA Mantap 1,573.4     0.96% 15.32%

MD Asset Ma ntap Plus 1,492.6     1.61% 9.04%

MD ORI Dua 1,973.9     3.45% 9.35%

MD Pendapatan Tetap 1,136.1     4.30% 7.17%

MD Rido Tiga 2,256.0     2.23% 12.32%

MD Stabi l 1,178.4     2.53% 6.46%

ORI 1,853.8     2.90% -1.02%

MA Greater Infrastructure 1,226.3     -0.26% -3.69%

MA Maxima 904.5        -0.28% -4.30%

MD Capita l  Growth 986.3        -2.53% -4.40%

MA Madania  Syariah 1,024.9     0.10% -3.39%

MA Mixed 1,151.0     6.25% 5.35%

MA Stra tegic TR 1,019.7     -0.13% 0.32%

MD Kombinas i 758.9        -2.31% 5.08%

MA Multicash 1,355.1     0.43% 6.19%

MD Kas 1,423.0     0.58% 6.29%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take 

Profit/Bottom 

Fishing

Stop 

Loss/Buy 

Back

SRIL Trd. Buy 366-370 348
AGRO Spec.Buy 615-635 550
DOID B o Break 950-965 890
INCO B o W 2,850-2,930 2,610
TINS Spec.Buy 915-925 855/850
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Market Review & Outlook 

IHSG Naik +0.21% ke level 5,885. Perdagangan saham dalam negeri tercatat positif den-
gan kenaikan sebanyak +0.21% ke level 5,885. Indeks sektoral mayoritas hijau dipimpim 
oleh sektor pertambangan yang menguat +1.34% dan sektor properti menguat +1.24%. 
Kedua indeks sektoral tersebut diketek oleh harga saham PTBA yang menguat +7.79%, 
PTPP yang menguat 5.53% dan WSKT menguat sebanyak +4.95%. Investor asing lakukan 
net sell sebesar IDR280 miliar. Catatan positif tersebut sejalan dengan penguatan bursa 
saham Asia lainnya, indeks Kospi Korea Selatan naik +1.35%, indeks FTSE Singapura naik 
+1.01%, indeks Hangseng Hongkong naik +1.27% dan bursa saham Jepang libur hari orang 
tua nasional. 

Indeks DJIA naik +0.28% ke level 22,331, indeks Nasdaq Composite naik +0.10% ke level 
6,455 dan indeks S&P 500 naik sebesar +0.15% ke level 2,504. Kenaikan saham Caterpillar 
(CAT.N) +1.8% merupakan dorongan terbesar pada indeks DJIA, sementara indeks S&P 500 
dan Nasdaq Composite terdorong oleh kenaikan Nvidia (NVDA.O) +3.6%. Sementara itu, 
meredanya ketegangan di semenanjung Korea membuat investor tenang. Namun, 
ketegangan tersebut bisa saja terjadi lagi saat  Presiden AS Donald Trump yang akan berbi-
cara kepada para pemimpin dunia di Perserikatan Bangsa-Bangsa pada hari Selasa. Ke-
mudian, pertemuan selama dua hari Komite Pasar Terbuka Federal yang dimulai pada hari 
Selasa tidak mungkin menghasilkan kenaikan suku bunga, namun investor akan fokus pada 
bagaimana Gubernur Fed Janet Yellen melihat pembacaan inflasi terkini untuk petunjuk 
mengenai kenaikan suku bunga lebih lanjut.  

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (Range: 5,855-5,900).  IHSG kembali ditu-

tup menguat pada perdagangan awal pekan kemarin berada di level 5,884. Indeks tampak 

sedang mencoba untuk bertahan di atas EMA 20 di mana berpeluang untuk berlanjut 

menuju resistance level 5,900 hingga 5,925. Namun stochastic yang memasuki wilayah 

overbought berpotensi menghambat laju pelemahan indeks. Hari ini diperkirakan indeks 

kembali fluktuatif cenderung menguat terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (18 September - 22 September 2017) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

22 BI-7DRRR Sep-2017 - 4,5% 4,5% 

22 Deposit Facility Rates Sep-2017 - 3,75% 3,75% 

22 Lending Facility Rates Sep-2017 - 5,25% 5,25% 

      

GLOBAL 

Tgl Negara  Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

18 Euro Inflasi (MoM) Aug-2017 0,3% -0,5% 0,3% 

18 Euro Inflasi (YoY) Aug-2017 1,5% 1,3% 1,5% 

18 Euro Inflasi Inti (YoY) Aug-2017 1,2% 1,2% 1,2% 

19 Euro Neraca Transaksi Berjalan Jul-2017 - €28,1 Miliar €32,6 Miliar 

20 Jepang Ekspor Aug-2017 - 16,3% 11,8% 

20 Jepang Impor Aug-2017 - 13,4% 14,7% 

20 Jepang Neraca Perdagangan Aug-2017 - ¥419 miliar ¥215 miliar 

20 AS 
Penjualan Rumah Bekas 

(MoM) 
Jul-2017 - -1,3% 0,3% 

20 AS 
Stok simpanan minyak 

mentah 
Sep-2017 - 5,88 juta - 

21 Jepang Suku Bunga Acuan Sep-2017 - -0,1% -0,1% 

21 AS Suku bunga acuan  Sep-2017 - 1,25% 1,25% 

21 AS Initial Jobless Claims  
Week Ended Sep 16th-

2017 
- 284 ribu 236 ribu 

21 AS Continuing Jobless Claims 
Week Ended Sep 9th-

2017 
- 1944 ribu 1984 ribu 

       

Sumber: Tradingeconomics, Bank Indonesia, dan Investing (2017) 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 4.378% -1.591 -4.138

JIBOR 1 Week 4.858% -0.268 -4.832

JIBOR 1 5.892% 0.131 -6.869

JIBOR 1 Year 7.269% -0.092 -7.461

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)         116.3              (1.3) -34.13

EMBIG         457.1                0.0 19.71

BFCIUS             0.8              (0.0) 0.66

Bal tic Dry         849.0              25.0 -73.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 96.939    0.00% -3.4%

USD/JPY 110.250 0.00% -3.5%

USD/SGD 1.380      0.00% -2.9%

USD/MYR 4.267      0.00% -4.6%

USD/THB 34.050    0.00% -3.8%

USD/EUR 0.893      0.00% -4.3%

USD/CNY 6.799      0.00% -2.0%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 Subsidi energi di tahun 2018 naik 5,8% dari tahun ini. DPR 

dan pemerintah telah menyepakati alokasi subsidi di dalam 

APBN 2018 sebesar Rp94,54 triliun atau meningkat               

dibandingkan dengan tahun ini sebesar Rp89,85 triliun.   

Meskipun demikian dalam alokasi subsidi energi tersebut,  

subsidi untuk listrik menurun dari sebesar Rp52 triliun di tahun 

ini menjadi sebesar Rp47,6 triliun. Kesepakatan subsidi       

didasarkan oleh beberapa   asumsi yaitu nilai tukar rupiah  

terhadap dolar AS sebesar Rp13.400 dan minyak mentah ICP 

sebesar USD48 per barel. (Sumber: Detikfinance)    

 

GLOBAL  

 Inflasi Kawasan Euro meningkat. Inflasi Kawasan Euro pada 

Agustus 2017 tercatat sebesar 1,5% (YoY) atau sebanding den-

gan konsensus pasar serta lebih tinggi dibandingkan dengan 

bulan sebelumnya sebesar 1,3% (YoY) yang didorong oleh 

meningkatnya harga energi. Meskipun demikian, tingkat inflasi 

Kawasan Euro masih berada di bawah target ECB    sebesar 2%. 

Sementara itu secara bulanan, inflasi meningkat menjadi     

sebesar 0,3% (MoM) dibandingkan dengan bulan sebelumnya 

yang mengalami deflasi sebesar0,2%(MoM).                     

(Sumber: Tradingeconomics dan CNBC)  

 

 Pidato Trump. Rencananya beberapa petinggi negara-negara 

dunia akan bertemua dalam acara sidang      majelis umum PBB 

pada 18-23 September 2017 di mana fokus utama adalah     

pidato Donald Trump terutama kemungkinan isu yang dibawa 

terkait dengan Korea Utara. (Sumber: Liputan6)  
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Today’s Info 

WSKT Lanjutkan Rencana Divestasi 

 Setelah rencana divestasi melalui lelang tidak sesuai harapan, korporasi konstruksi dan investasi 
milik negara, PT Waskita Karya (Persero) Tbk., kembali melanjutkan rencana divestasi anak usa-
hanya, PT Waskita Toll Road melalui berbagai cara lain. 

 Cara itu antara lain itu antara lain penawaran saham Waskita Toll Road kepada investor strategis 
hingga penawaran umum perdana saham (IPO).  

 Waskita Trans Jawa Toll Road merupakan anak usaha yang dimiliki oleh Waskita Toll Road yang 
mengelola sejumlah ruas jalan tol seperti Pejagan-Pemalang, Kanci-Pejagan, Pasuruan-Probolinggo 
dan akan mengelola empat ruas lainnya. Rencana divestasi itu diharapkan  dapat rampung paling 
lambat pada akhir semester I/2018.  

 Sementara itu, WSKT menandatangani perjanjian kredit sindikasi senilai Rp5 triliun dengan Sumi-
tomo Mitsui Banking Corporation (SMBC) sebagai sole mandated lead arranger and bookrunner.  

 Dana yang diperoleh akan digunakan oleh Waskita Karya untuk  untuk membiayai berbagai kegiatan 
operasional perusahaan.  (Sumber:bisnis.com) 

 

Laba PPRO Rp 200 Miliar Hingga Juli 2017 

 PT PP Properti Tbk. (PPRO) menyatakan telah membukukan laba bersih senilai Rp200 miliar dalam 
periode Januari-Juli 2017 atau naik 25% dibandingkan dengan Rp160 miliar pada periode yang sama 
2016. 

  PPRO telah mencatatkan pendapatan sebesar Rp1,32 triliun dalam periode Januari-Juli 2017 atau 
tumbuh sebesar 28% dibandingkan dengan Rp1,04 triliun pada periode yang sama 2016. 

 PPRO membukukan kinerja pemasaran (marketing sales) selama 8 bulan pada 2017 sebesar Rp2 
triliun. Pencapaian tersebut merefleksikan 67% dari target marketing sales sebesar Rp2,99 triliun 
sepanjang 2017. 

 Penjualan dari proyek-proyek yang telah berjalan sekarang (existing) maupun proyek-proyek baru 
antara lain Grand Kamala Lagoon di Bekasi, Jawa Barat, apartemen Grand Shamaya di Surabaya, 
Jawa Timur, dan apartemen Begawan di Malang, Jawa Timur yang menopang pencapaian marketing 
sales selama periode Januari-Agustus 2017. (Sumber:bisnis.com) 

 

TINS Menargetkan Produksi Timah 35.000 Ton 

 PT Timah Tbk (TINS) menjalin kemitraan dengan Yunnan Tin, perusahaan timah asal Tiongkok. Kerja 
sama itu dituangkan dalam perjanjian kerangka kerja sama strategis yang berisi pemrosesan timah, 
khususnya untuk industri berbahan kimia, dan pengembangan usaha, serta pemanfaatan sumber-
daya timah. 

 Amin Haris Sugiarto, Sekretaris Perusahaan TINS menyatakan, kerja sama ini merupakan kerja sama 
bidang perdagangan untuk produk tin chemical dan kerjasama teknologi proses baik tin chemi-
cal maupun solder.  Amin menyatakan, pasar Asia berkontribusi terbesar pada penjualan. Kerja 
sama ini akan memperluas pemasaran produksi hilir serta transfer knowledge teknologi bagi TINS. 

 Performa TINS didukung oleh peningkatan kinerja operasional dan kinerja finansial. Untuk kinerja 
operasional pada semester I-2017, TINS mampu mencatatkan peningkatan produksi bijih timah se-
besar 16.078 ton. Angka ini naik 76,52% dibandingkan periode yang sama tahun lalu 9.108 ton. 
(sumber : kontan.co.id) 
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Today’s Info 

HDTX Rumahkan Sebagian Karyawan 

 Emiten tekstil PT Panasia Indo Resources Tbk (HDTX) merumahkan sebagian karyawannya. Penghen-
tian sebagian operasi mesin membuat perusahaan terpaksa membuat para buruh berhenti bekerja. 
Meski sebagian karyawannya dirumahkan, Panasia tetap memberikan bayaran upah. 

 Berdasarkan keterbukaan informasi di situs resmi Bursa Efek Indonesia, Senin (18/9), HDTX me-
rumahkan sebagian karyawannya pada 16 September 2017 lalu. Hal ini disebabkan oleh penghen-
tian sebagian operasional mesin yang dilakukan perusahaan tekstil ini mulai tanggal tersebut.  

 Dirumahkannya karyawan serta penghentian operasional mesin ini juga berdampak pada hasil pro-
duksi dan penjualan perusahaan. Karena penghentian ini, Astiya mengklaim hasil produksi dan pen-
jualan produk HDTX akan berkurang. Sayang, ia tidak menyebutkan berapa banyak dampak pengu-
rangan yang dirasakan perusahaan.  

 Sebagai catatan, di paruh pertama tahun ini perusahaan menanggung beban gaji dan tunjangan 
sebesar Rp 20,23 miliar. Sementara beban imbalan kerja yang harus ditanggung perusahaan pada 
periode tersebut berjumlah sebesar Rp 3,13 miliar. (sumber : kontan.co.id) 

 

SOCI Menekan Rugi Selisih Kurs 

 PT Soechi Lines Tbk (SOCI) optimistis bisa menekan angka rugi selisih kurs. Pasalnya, sejak tahun 
lalu, SOCI telah melakukan konversi utang berdenominasi rupiah menjadi dollar Amerika Serikat 
(AS).  

 Konversi utang dilakukan sebagai upaya lindung nilai. Konversi ke dollar AS dilakukan lantaran dalam 
menjalankan bisnis, SOCI banyak menggunakan mata uang ini. Alhasil, sejak 2017, SOCI tidak lagi 

mencetak forex gain atau forex loss yang jumlahnya besar.  

 Dengan konversi utang, SOCI bisa mengurangi risiko akibat fluktuasi nilai tukar. Jika rupiah menguat, 
SOCI bisa mendapatkan potensi keuntungan nilai tukar dari fluktuasi itu. SOCI memang mulai berha-
sil menekan angka rugi kurs. Hal ini terlihat dari laporan keuangan SOCI pada semester I-2017, di 
mana rugi kurs cuma US$ 20.166.  

 Angka ini jauh lebih rendah ketimbang kerugian kurs yang dibukukan pada periode yang sama tahun 
lalu sebesar US$ 2,09 juta. Alhasil, laba bersih SOCI mampu melejit hingga 72,48% menjadi US$ 
11,01 juta. (Kontan) 

 

GDST Menggenjot Produksi untuk Pasar Domestik 

 PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST) menargetkan pertumbuhan pendapatan dan laba hingga 
dua digit di tahun ini. Target ini pun diperoleh dengan terus menggenjot produksi untuk keperluan 
penjualan domestik. Direktur independen GDST mengatakan, pihaknya menargetkan pertumbuhan 
pendapatan dan laba di tahun 2017 bisa meningkat hingga 10% dari tahun sebelumnya. 

 Adapun untuk mencapai target tersebut, GDST akan menggenjot produksi untuk penjualan 
domestik, disebabkan oleh besarnya pangsa pasar perusahaan di pasar dalam negeri, yakni 
mencapai 90% dari total penjualan. Tak berarti GDST menahan pasar luar negeri, GDST tentu ingin 
ikut bermain di pasar ekspor, namun masih perlu untuk melihat dulu kesempatan yang ada.  

 Tahun ini GDST menganggarkan dana belanja modal sebesar US$ 50 juta hingga US$ 60 juta, untuk 
melanjutkan lini produksi kedua dengan nilai investasi sebesar US$ 100 juta. Lini produksi kedua 
tersebut akan menambahkan kapasitas produksi 1 juta ton per tahun. Sehingga total 
kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan ketika proyek tersebut rampung pada akhir 
2018 mencapai 1,4 juta ton per tahun. (sumber: Kontan.co.id)  
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This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
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